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Abstrak 

Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis CMS Joomla ini untuk mendeskripsikan bahan ajar interaktif 

berbasis CMS Joomla pada siswa kelas X OTKP 1 di SMKN 2 Kediri, mengetahui Kelayakan Modul, dan mengetahui 

respon siswa Kelas X OTKP 1 terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yang dikembangkan menggunakan model 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisan perancangan 

pengembangan dan penyebaran Tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya sampai pada tahap pengembangan saja karena 

bahan ajar hanya terbatas pada satu kompetensi dasar saja. Instrument penelitian ini adalah validasi ahli, dan respon 

siswa. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan skala likert. Bahan ajar yang dikembangan merupakan bahan 

ajar yang memanfaatkan perkembangan teknologi dan sarana prasarana di sekolah. Pada bahan ajar yang dikembangkan 

terdapat halaman forum diskusi, soal tes, dan materi, bahan ajar dapat digunakan dengan komputer atau smartphone 

tanpa spesifikasi khusus yang terhubung jaringan internet. Hasil validasi ahli materi sebesar 86,25% dengan kriteria 

sangat kuat, validasi ahli bahasa sebesar 89,3% dengan kriteria sangat kuat, dan hasil validasi media sebesar 93,3% 

dengan kriteria sangat kuat. Hasil respon siswa memperoleh persentase sebesar 88,1% dengan kriteria sangat kuat, 

sehingga bahan ajar layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: Pengembangan Bahan Ajar Interaktif, CMS Joomla, Surat Bahasa Inggris 

 

Abstract 

 The development of interactive teaching materials based on Joomla CMS is to describe interactive teaching 

materials based on Joomla CMS on class X OTKP 1 students at SMK 2 Kediri, knowing the Feasibility of Modules, and 

knowing the responses of Class X OTKP 1 students to teaching materials that have been developed. This research is a 

development research developed using a 4-D model which consists of the defining stages of design development and 

dissemination. But in this study the researcher only arrived at the development stage because the teaching material was 

only limited to one basic competency. Instrument of this research is expert validation, and student response. The data 

analysis technique of this study uses a Likert scale. Teaching materials developed are teaching materials that take 

advantage of technological developments and infrastructure in schools. In teaching materials developed there are pages 

of discussion forums, test questions, and material, teaching materials can be used with computers or smartphones without 

special specifications that are connected to the internet network. The results of the material expert validation were 

86.25% with very strong criteria, language expert validation was 89.3% with very strong criteria, and media validation 

results were 93.3% with very strong criteria. The results of student responses obtain a percentage of 88.1% with very 

strong criteria, so that teaching materials are suitable to be used in the learning process. 

Keywords: Development of Interactive Teaching Materials, Joomla CMS, English Letters 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada 

dunia pendidikan merupakan aspek yang 

bermanfaat untuk kemajuan dunia pendidikan 

pada masa mendatang. Kemajuan dunia 

pendidikan dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi memerlukan 

sarana prasarana dan sumber daya manusia yang 

memadai, sehingga mampu menghasilkan 

pendidikan yang bermutu dan berkualitas 

(Arsyada, 2017: 1). 

Menurut Wanda (2017) pesatnya 

perkembangan teknologi informasi membawa 

perubahan dalam kehidupan manusia yang besar 

di bidang perekonomian, pemerintahan, hingga 

pendidikan. 
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Sekolah Menengah Kejuruan merupakan 

jenjang pendidikan di Indonesia yang tidak hanya 

memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi 

juga memberikan pengalaman sesuai bidang 

keahlian untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan berkompetitif dalam dunia kerja 

(Damarjati, 2016).  

Sesuai dengan program pemerintah yang 

tercantum dalam Permendiknas No. 22 Tahun 

2007 menyatakan “tujuan pendidikan menengah 

kejuruan merupakan meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 

kejuruaannya” (Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional, 2007). 

SMK Negeri 2 kediri merupakan sekolah 

menengah kejuruan di kota Kediri dengan 

Akreditasi A yang terletak pada dua lokasi, yaitu 

Jalan Veteran, No. 05, Kota Kediri terdapat pusat 

administrasi, ruang guru, pusat kegiatan, ruang 

belajar, serta labotarium dan Jalan Mongisidi, 

No. 36, Kota Kediri terdapat ruang belajar serta 

labotarium. Sekolah tersebut menerapkan 

kurikulum 2013 pada kelas X dan XI, sementara 

kelas XII menerapkan KTSP. Sarana dan 

prasarana yang sudah memadai, antara lain 

fasilitas internet yang terjangkau di seluruh ruang 

kelas dan labotarium pada setiap program 

keahlian. Terdapat tujuh program keahlian di 

sekolah tersebut, salah satunya adalah program 

keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP). Pada program keahlian 

OTKP terdapat labotarium komputer khusus 

OTKP, sehingga pendidik dan peserta didik dapat 

menggunakan untuk praktikum maupun 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran program 

keahlian OTKP dilakukan pada dua lokasi 

berbeda, tempat pembelajaran kelas X berada di 

Jalan Mongisidi, No.36, Kota Kediri sementara 

pusat administrasi, ruang guru serta tempat 

pembelajaran kelas XI dan XII berada di Jalan 

Veteran, No. 5, Kota Kediri, perbedaan tempat 

kegiatan pembelajaran membuat terganggunya 

proses pembelajaran. 

Kompetensi keahlian OTKP di SMKN 2 

Kediri memiliki mata pelajaran korespondensi 

sebagai program keahlian kejuruan. 

Pembelajaran yang dilakukan pendidik 

menggunakan bahan ajar buku dengan metode 

ceramah, sementara kompetensi dasar tata naskah 

surat menyurat bahasa inggris dalam mata 

pelajaran tersebut yang memiliki tujuh materi 

pokok dan alokasi waktu 25 jam pelajaran dikali 

45 menit. Pembelajaran tersebut mengakibatkan 

siswa cenderung bosan dan kurang 

memanfaatkan sarana prasarana, sehingga 

membutuhkan bahan ajar penunjang lainnya yang 

sesuai dengan kondisi di SMKN 2 Kediri dan 

memanfaatkan perkembangan teknologi 

informasi di Indonesia. 

Belajar merupakan aktivitas yang 

memungkinkan untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki 

perilaku atau sikap, dan memperkokoh 

kepribadian (Suyono dan Hariyanto, 2013). 

Pembelajaran menurut Suyono dan 

Hariyanto (2013) adalah usaha yang 

dilaksanakan secara sengaja, terarah, dan 

terencana dengan tujuan yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, 

serta pelaksanaannya terkendali dengan maksut 

agar terjadi belajar dalam diri seseorang. 

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi dari 

berbagai hal yang terstruktur mencangkup dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran (Hamalik, 

2016). 

Menurut Prastowo (2015)  “bahan ajar 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, 

maupun teks) yang disusun secara sistematis, 

yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran”. 

Bahan ajar interaktif merupakan bahan ajar 

yang dirancang agar bisa melakukan perintah 
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secara dua arah kepada pengguna (Prastowo, 

2015).  

Salah satu bahan ajar interaktif adalah bahan 

ajar dengan menggunakan software atau 

perangkat lunak Content Management System 

(CMS) Joomla. CMS Joomla merupakan aplikasi 

perangkat lunak untuk membuat web sederhana 

maupun web portal yang bersifat open source dan 

gratis (Masruri, 2013). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bahan ajar interaktif berbasis 

CMS Joomla, menjelaskan kelayakan bahan ajar 

interaktif berbasis CMS Joomla, dan mengetahui 

respon siswa kelas X OTKP 1 di SMKN 2 Kediri. 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakana metodec penelitian 

danq pengembanganq R&D (Research 

andbDevelopment). Lseperti yang disebutkan 

oleh Sudjanam dalamb   Trianto  (2015) 

untukimelaksanakann pengembangann perangkat 

diperlukanl nmodel-modelc pengembangan 

yangbsesuaii dengan sistemb qpendidikan. 

Pengembangan yang dimaksud adalah bahan ajar 

yang pada awalnya kurang lengkap dan kurang 

sesuai menjadi lebih lengkap dan sesuai sehingga 

bahan ajar layak digunakan sebagai bahan ajar 

dalam kegiatan pembelajaran. s aModel 

pengembangan yang dilakukan peneliti adalah 

model a4D (foura D). Tahapan pengembangan 

terdiri dari Define (pendefinisan) meliputi, 

analisis awal, analisis qsiswa, qanalisisakonsep, 

analisis tugas, dan perumusan tujuana 

pembelajaran. bDesign (perancangan)nmeliputi, 

pemilihan aformat, desaina awalaamodul. 

Develop (pengembangan)zmeliputi, validasi ahli, 

auji cobazdengan asiswa, dan Desseminate 

(penyebaran) namun pada tahan penyebaran 

peneliti tidak melakukannya karena 

pengembangan hanya dilakukan pada kompetensi 

dasar tata naskah surat menyurat bahasa inggris. 

Sesuai dengan alur 4D, maka pada 

tahapxpengembanganainizuntukamenghasilkan 

bahan ajarwinteraktif berbasis CMS Joomla 

dilakukan validasi dari ahlia materis, zahli 

bahasa, zdan ahli media xuntuk diberikan saran 

dan masukan. Pada tahapn apengembangan 

terdiri dari: (1) Validasi oleha zAhli zMateri yang 

akan mengkoreksi, saran dan masukan yang 

diberikan berkaitan dengan materi bahan ajar 

interaktif yang dikembangkan; (2) Validasi Ahli 

bahasa yang akan mengkoreksi, masukan dan 

saran yang diberikan berkaitan dengan tata 

bahasa bahan ajar interaktif yang dikembangkan; 

(3) Validasi Ahli media yang akan mengkoreksi, 

masukan dan saran yang diberikan berkaitan 

dengan  media dalam bahan ajar yang 

dikembangkan; (4)Analisiss DataadanzRevisi 

Analisisa dataa danzxrevisizyangzdilakukan atas 

dasar masukan dan saran dari  validator yang 

dituliskan pada lembar validasi ahlib xmateri, 

lembar validasi xahli bahasaxdan lembar validasi 

ahli media; (5) HasilxsValidasi zAhli xoleh xpara 

materi, xahli bahasa, xdan media diolah satas 

dasar xsaran danxmasukanx yang diberikan oleh 

validator; 6) UjibCoba Terbatas. Ujincoba 

terbatas pada siswaxkelas X OTKP 1 di SMKN 2 

Kediri yang berjumlah 19 siswa; (7) Kelayakan 

bahan ajar interaktif berbasis CMS Joomla pada 

kompetensi dasar tata naskah surat menyurat 

bahasa inggris berdasarkan penilaian serta saran 

dan masukan dari ahli materi, ahli bahasa, ahli 

media, dan respon siswa. 

Instrumen penelitian diisi aoleh zahli materi 

ditujukan ke dosen Fakultas Ekonomi untuk 

diberikan masukan dan saran tentang draf awal 

modul agar dapat memberi kesempurnaan 

terhadap modul yang dikembangkan. Lembar 

validasi materi ini diisi olehs duaa orang validator 

ahlia yaitua satu dosenzPendidikan Administrasi 

Perkantoran dan satu guru Amata Apelajaran 

Korespondensi untuk mendapatkan masukan dan 

saran tentang draf awal bahan ajar lembar validasi 

ahli bahasa diisi oleh guru Mata Pelajaran Bahasa 

Inggris. Lembar validasi ahli media diisi oleh 

dosena jurusan Teknologis Pendidikana Adapun 

skala penilaian validasi ahliaamateri, ahli bahasa 

dan ahli media padaa tabela 1a sebagai aberikut: 
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Tabel 1 

Skala Penilaian 

 

Ktiteria Nilai/skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber: Riduwan (2015). 

Lembar respon siswa terhadap bahan ajar 

interaktif yang dikembangkan adigunakan auntuk 

mengetahuia qtanggapan siswaa terhadap bahan 

ajar yangn telahb gdikembangkan. Persentase 

penilaian diperoleh skala Guttman, seperti tabel 2 

berikut: 

Tabell 2 

Skala Penilaian 

 

Jawaban  Nilai/Skor  

Ya 

Tidak  

1 

0 

Sumber: Sugiyono (2015)  

Analis ahli diperoleh dari lembar validasi 

materi, ahli bahasa, dan ahli media, kemudian 

dianalisis dengan nmenggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

Sumber: Riduwan (2015). 

Analisis respon siswa diperoleh dari 

pengisian lembar respon siswa, kemudian 

dianalisis menggunakans arumus: 

 

 

Sumber: Riduwan (2015: 16). 

Dari data hasila analisis validasi materi, 

bahasa, media dan respon siswa menggunakan 

rumus tersebut dapat diketahui kelayakan bahan 

ajar interaktif berbasis CMS Joomla pada 

kompetensi dasar tata naskah surat menyurat 

bahasa inggris pada tabel 3asebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Kriteria Interprestasi 

 

Penilaian  Kriteria Interpretasi 

21%-40% 

41%-60% 

61%-80% 

81%-100% 

Lemah 

Cukup 

Kuat 

Sangat Kuat 

Sumber: Sunarto dan Riduwan (2013) 

Berdasarkan perhitungan lembar validasi 

ahli materi, ahli bahasa, ahli media serta lembar 

respon siswa. Bahan ajar dikatakan layak apabila 

memperoleh persentase sebesar ≥ 61%. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Langkah-Langkah Pengembangan Bahan 

Ajar Interaktif Berbasis CMS Joomla Pada 

Kompetensi Dasar Tata Naskah Surat 

Menyurat Bahasa Inggris 

Pengembanganq bahan ajar interaktif 

berbasis CMS Joomla pada kompetensi dasar tata 

naskah surat menyurat bahasa inggris aini 

dikembangkan dengan model pengembangan 4D 

sebagai berikut:  

Padan tahapa pendefinisiani (define) ini ada 

lima langkah yang meliputi analisis kurikulum, 

analisis siswa, analisis siswa, analisis tugas, 

analisis konsep, dan analisis tujuan. (1) Analisis 

Kurikulum, Pengembangan kurikulum perlu 

dipertimbangkan dengan kurikulum yang 

digunakan dalam pembelajaran di SMKN 2 

Kediri, SMKN 2 Kediri menggunakan kurikulum 

2013. Setelah menentukan kurikulum kemudian 

menentukan mata pelajaran yaitu Mata Pelajaran 

Korespondensi kompetensi dasar tata naskah 

surat menyurat bahasa inggris. (2) Analisis 

Siswa, Analisisq siswaa digunakan untuk menilai 

kemampuan siswa pada awal berupa 

pengetahuan, kemampuan, dan karakteristik 

siswa mengenai kompetensi dasar tata naskah 

surat menyurat bahasa inggris. Kemudian 

 
Persentase = 

Jumlah Skor Hasil Validasi 

Skor Tertinggi 
X 100% 

 
Persentase = 

Jumlah Skor Hasil Validasi 

Skor Tertinggi 
X 100% 
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perangkat pembelajaran yang dihasilkan 

disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Berikut ini adalah beberapa karakteristik 

siswaa kelasa X OTKP 1 di SMKN 2 Kediri: (a) 

Siswaq kelas X OTKP 1 cenderung lebih 

menyukai bahan ajar yang menarik dengan warna 

yang cerah dan disertai gambar-gambar yang 

dapat membantu mewakili penjelasan materi; (b) 

Siswaa kelas X OTKP 1 lebih menyukai tipe 

penugasan berkelompok, karena memungkinkan 

siswa mendapat informasi dari berbagai sumber 

sehingga dapat bertukar pikiran; (c) Siswa kelas 

X OTKP 1 lebih menyukai bahan ajar dengan 

bahasa sederhana dan mudah dipahami. (1) 

Analisis Tugas, Analisis tugass dilakukan 

untukqmenyusun materia dana asoal-soal yang 

akan diberikan dan dujikan kepada siswa. 

Penyusunan tersebut berdasarkan indikator dan 

tujuan pembelajaran; (2) Analisism Konsepa, 

Analisisa konsepa merupakan analisis auntuk 

mengetahui konsep kompetensi dasar tata naskah 

surat menyurat bahasa inggris yang sebelumnya 

telah diajarkan. Analisis konsepadidasarkan pada 

indikatora yang kemudian muncula suba pokoka 

bahasan dan disesuaikan dengan materi 

pembelajaran secara rinci; (3) Analisis Tujuan, 

Analisis tujuan digunakan untuk dasar dari 

pengembangan bahan ajar yang dilakukan 

dengan analisis yang rinci hingga terciptanya 

tujuan pembelajaran. 

Tahapq perancangan (design) disusun 

untukamenyiapkanabahan ajarakompetensi dasar 

tata naskah surat menyurat bahasa inggris. Tahap 

perancangan dapat diuraikan sebagai berikut: (1) 

Menyusun bahan ajar, dalam 

penyusunanbpengembangan bahan 

ajarbyangmadilakukan penyusunan atujuan 

danbpenyusunana aformat bahan ajar. 

Penyusunan tujuan untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai pada materi dan soal modul 

pembelajaran kompetensi dasar tata naskah surat 

menyurat bahasa inggris; (2) Desain bahan ajar, 

desain bahan ajar terdiri dari bagian awal, bagian 

isi, dan bagian akhir.  

Padaa tahap pengembangan (develop) ini 

draft pertama yang akan dihasilkan akan 

divalidasi oleh aahlin materi yang kemudian 

direvisi dan dilakukan perbaikan sesuai saran dan 

komentar para ahli. Validasi modul 

dilakukanaoleha ahlia amateri, ahliabahasa dan 

media denganamemberikanaatandaacentang (√) 

pada kolom penilaiana apada lembar avalidasi.  

Berdasarkan hasil tersebut peneliti 

melakukan revisi atas masukan dan saran para 

ahli. Revisi dari ahli materi validator satu yaitu 

semua tujuan pembelajaran harus tercantum 

dalam bahan ajar, kata motivasi disertakan tiap 

akhir surat. Revisi dari ahli materi validator dua 

yaitu menambahkan gambar pada materi. Revisi 

dari ahli bahasa adalah penyempurnaan kosakata. 

Revisi dari ahli media yakni perubahan desain 

lebih minimalis. 

 

Kelayakan Bahan Ajar Interaktif Berbasis 

CMS Joomla Pada Kompetensi Dasar Tata 

Naskah Surat Menyurat Bahasa Inggris 

Hasil rata-rata validasi oleh ahli materi dan 

penyajian, serta ahli bahasa dan media dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 4 

Analisis Validasi Modul Oleh Validator 

 

Komponen 

yang dinilai 

%  

Persentase 

Kriteria 

Kelayakan 

Kelayakan 

Materi 

Kelayakan 

Kebahasaan 

Kelayakan 

Media 

86,25 % 

 

89,30 % 

 

93,30 % 

Sangat Kuat 

 

Sangat Kuat 

 

Sangat Kuat 

Rata-Rata 

Komponen  
89,6 % Sangat Kuat 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2018) 

 

Berdasarkann atabel diatas dapat dilihat 

bahwa dari segi komponen sebesar 89,6% dengan 

kriteria sangat kuat, sehingga dapat ditarik 
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kesimpulanbahan ajar layak digunakan sebagai 

referensi bahan ajar dalam pembelajaran. 

Hasil kelayakan bahan ajar dari validator 

sesuai dengan penelitian (Manggala, 2017) yang 

menghasilkan nilai dari validator media sebesar 

84% dan validator materi sebesar 87,5%, 

sehingga disimpulkan website CMS Joomla layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar 

Interaktif Berbasis CMS Joomla Pada 

Kompetensi Dasar Tata Naskah Surat 

Menyurat Bahasa Inggris  

Kriteria kelayakanabahan ajar diperoleh 

melalui ujia cobaa angketa respon siswa. Uji coba 

terbatas dilakukan pada kelas X OTKP 1 yang 

berjumlah 19 orang siswa untuk mengetahui 

respon siswa terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. Teknika penilaian adalah dengan 

memilih jawaban yang dianggap benar oleh 

siswa. Berikut tabel analisis uji coba terbatas 

kurang bermanfaat untuk di analisis dalam 

evaluasi kelompok kecil (Sadiman, 2010). Hasil 

uji coba terbatas pada siswa diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Analisis Uji Coba Terbatas 

Komponen 

yang dinilai 

%  

Persentase 

Kriteria 

Kelayakan 

Kualitas Isi dan 

Tujuan 

Kualitas 

Instruksional 

Kualitas Teknis 

83,3 % 

 

92,6 % 

 

89,6 % 

Sangat Kuat 

 

Sangat Kuat 

 

Sangat Kuat 

Rata-Rata 

Komponen  
88,1 % Sangat Kuat 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2018) 

 

Melalui tabel 5, analisis uji coba terbatas 

dapat dilihat hasil lembar angket yang diisi oleh 

19 siswa kelas X OTKP 1. Berdasarkan hasil rata-

rata komponen sebesar 88,1% dengan kriteria 

sangat kuat, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

dalam pembelajaran bahan ajar layak digunakan 

sebagai referensi bahan ajar. 

Hasil respon siswa terhadap bahan ajar 

sesuai dengan penelitian (Faslah, 2015) yang 

mendapatkan respon positif sebesar 90% dari 

mahasiswa dan dapat disimpulkan media 

pembelajaran interaktif positif digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

PENUTUP 

Simpulan 

Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis 

CMS Joomla pada kompetensi dasar tata naskah 

surat menyurat Bahasa Inggris menggunakan 

jenis penelitian pengembangan atau R&D 

(Reseach and Development) dengan model 

pengembangan 4D. 

Kelayakan bahan ajar interaktif berbasis 

CMS Joomla dilihat dari perolehan rata-rata hasil 

analisis keseluruhan validasi ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli media. Hasil analisis komponen 

kelayakan materi diperoleh persentase sebesar 

86,25% dengan kriteria sangat kuat, kelayakan 

Bahasa diperoleh persentase sebesar 89,3% 

dengan kriteria sangat kuat, dan kelayakan media 

diperoleh persentase sebesar 93,3% dengan 

kriteria sangat kuat. Total keseluruhan persentase 

hasil rata-rata validasi sebesar 89,6% dengan 

kriteria sangat kuat. Berdasarkan hasil rata-rata 

validasi bahan ajar interaktif berbasis CMS 

Joomla layak digunakan sebagai bahan 

pembelajaran kompetensi dasar tata naskah surat 

menyurat bahasa inggris. 

Respon siswa terhadap bahan ajar interaktif 

berbasis CMS Joomla pada kompetensi dasar tata 

naskah surat menyurat Bahasa Inggris dilihat dari 

hasil uji coba terbatas yang dilakukan pada 19 

siswa memperoleh persentase sebesar 88,1% 

dengan kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil 

uji coba terbatas berarti bahwa bahan ajar 

interaktif berbasis CMS Joomla mendapat 

tanggapan positif dari siswa. 

Saran  

Guru diharapkan dapat menjadikan bahan 

ajar interaktif ini menjadi bahan ajar untuk 

kompetensi dasar tata naskah surat menyurat 
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bahasa inggris agar lebih mengoptimalkan sarana 

prasarana dan jam pelajaran dalam pembelajaran. 

Penelitian pengembangan bahan ajar 

interaktif berbasis CMS Joomla dilakukan sampai 

tahap pengembangan (develop) karena 

keterbatasan waktu, biaya, kompetensi dasar, dan 

tidak dalam skala luas, diharapkan penelitian 

selanjutnya dilakukan sampai tahap penyebaran 

(dessiminate).  
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